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BAB 1 

PENDAHULUAN FORENSIK KEDOKTERAN GIGI 

 

Adina Risdayanti 

Dokter Gigi Puskesmas Manisrenggo, Klaten 

E-mail: adina891@gmail.com 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Indonesia disebut sebagai negara yang menarik secara 

perspektif geologi. Adanya area paparan benua yang luas 

(paparan Sunda dan Sahul), kemudian terdapat juga lipatan 

pegunungan tertinggi didaerah tropis yang memiliki salju abadi 

(Pegunungan di Papua Tengah). Indonesia juga merupakan 

negara kepulauan terbesar didunia dengan jumlah pulau lebih 

dari 17.000. Sensus terbaru tahun 2022 menyebutkan bahwa 

jumlah pulau di Indonesia sebanyak 17.508 (Andréfouët et al., 

2022). Dua jalur gunung berapi utama di dunia dan beberapa 

jalur lipatan pegunungan dunia bertemu satu sama lain di 

Indonesia. Di Indonesia terdapat aktivitas tektonik dari 

pertemuan tiga lempeng besar, yakni lempeng Indo-Australia, 

lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik. Kondisi tersebut 

menjadikan Indonesia dikenal sebagai negara rawan bencana 

(Ayuningtyas et al., 2021). 
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Sumber: DIBI (2025) 
 

Gambar 1.1. Jumlah bencana di Indonesia Tahun 2015 – 2024 

 

 Berdasarkan Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI), 

jumlah bencana setiap tahun di Indonesia lebih dari 1000 

bencana. Bahkan, terdapat peningkatan signifikan dari tahun 

2015 – 2021, kemudian sempat menurun ditahun 2022, dan 

kembali meningkat di tahun 2023 (Gambar 1.1). Berbagai 

bencana yang dilaporkan antara lain banjir, tanah longsor, 

gelombang pasang dan abrasi, cuaca ekstrim, kekeringan, 

kebakaran hutan dan lahan, gempa bumi, tsunami, erupsi dan 

letusan gunung berapi (DIBI, 2025). 
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Sumber: Gerg et al., 2020 
 

Gambar 1.7. Pemberian label pada gigi palsu berupa foto, nama, 

dan kontak darurat pasien 

 

F. KESIMPULAN 

 Odontologi forensik merupakan bidang keilmuan 

kedokteran gigi yang menangani pengelolaan dan investigasi 

bukti dari gigi, guna membantu identifikasi individu demi 

kepentingan peradilan. Gigi merupakan anggota tubuh paling 

kuat, yang tahan terhadap ledakan, dan tidak mudah rusak saat 

terjadi bencana. Saat proses identifikasi, gigi dapat memberikan 

informasi tentang usia, jenis kelamin, dan ras seseorang. Selain 

itu, sidik bibir, rugae palatal, bekas gigitan (bite marks), foto 

radiografi, foto intraoral dan ekstraoral, dan gigi palsu juga 

dapat memberikan banyak informasi saat proses identifikasi 

individu. 
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